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Transliterasi adalah pengalihan tulisan sesuatu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam buku ini yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa Arab
ke dalam tulisan Latin. Di bawah ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin yang
diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987%% Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

PEDOMAN TRANSLITERASI

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif - -
< Ba B be
o Ta T te
— Sa S es dengan titik di atas
z Jim J je
e Ha H ha dengan titik di bawah
& Kha KH Ka-ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet dengan titik di atas
5 Ra R Er
J Zai Y1 zet
o Sin S "Es
o Syin SY es?ye
ue sad S es denagn titik di bawah
U= dad D de dengan titik di bawah
b ta T te dengan titik di bawah
& za Z zet dengan titik di bawah
g ‘ain ¢ koma terbalik dei atas
¢ ghain G ge

X.




3. Ta Marbatah

a. Transliterasi Ta’ Marbiitah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi Ta’ Marbiitah mati adalah “h”.

Xil

— Fa F ef
A kaf Q ki
4 gaf K ka
J lam L el
e mim M em,
O nu n N en
3 wau W we
A ha H Ha
i Hamzah ) Apostrof
5 Ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i 1
- Dammah u U
b. Vokal Rangkap:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
% Fathah dan ya Ai a-i
K} Fathah dan wau Au a-u
Contoh :
Sys —— kaifa as)——> haula
¢. Vokal Panjang (maddah):
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
| Fathah dan alif - a dengan garis di atas
« Fathah dan'ya - a dengan garis di atas
“ Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
) Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:
A —— gala &) ——= giila
g ———p FAMA A3} ——» yagqiilu




c. Jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakajn kata sandang “  (“al”),
dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut ditransliterasikan

dengan “h”.

Contoh:
NFI IR
atfal

Laigs fdaaoid

raudatul atfal, atau raudah al-

v

al-Madiinatul Munawwarah,

v

atau
al-Madiinatul al Munawwarah
bl g
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) ,
Trasliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

Talhatu atau talhah

A 4

o » nazzala

v

fiay al-birru
5. Kata Sandang “IJ
Kata sandang “!J “ ditrasliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung
“_7, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah.
Contoh:
A » al-galamu
[ _Lalaga > al- syamsu
6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak

* ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

g-ol2adlY yuel » Wa ma Muhammadun illa rasiil

Xiil



ABSTRAK

Jam'iyyah Ta’'lim wal Mujahadah Jum’at Pon merupakan forum yang
mengajarkan tentang tata cara hidup tenang dan sejahtera sesuai dengan konsep
Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bi al-hikmati wa al-Mauizati al-Hasanah dan
berdasarkan pada nilai Rahmatan Li al-‘Alamin. Forum yang dalam kegiatan
keagamaannya menekankan pada aspek ritual mujahadah ini bertempat di halaman
Pondok Pesantren AL-Munawwir Krapyak dan diikuti oleh sekitar 300 jama’ah.
Secara garis besar, pengikut jam 'iyyah ini merupakan golongan orang yang dalam
kesehariannya bergelut dengan dunia wirausaha (enterpreneur) yang dalam hemat
penulis, mereka memiliki etos kerja tinggi. Apa makna pelaksanaan ritual mujahadah
dan bagaimana korelasi antara pemahaman doktrin keagamaan pengikut jam 'iyyah
tersebut dengan sikap dan perilaku ekonomi sehari-hari mereka menjadi inti
pembahasan peneliti.

Tujuan dari penelitian ini adalah disamping untuk mengungkap makna juga
menganalisis hubungan antara pemahaman doktrin keagamaan pengikut jam 'iyyah
dengan sikap dan perilaku ekonomi mereka. Melalui penelitian ini juga diharapkan
dapat berguna bagi masyarakat secara luas dan para akademisi yang belajar di bidang
ilmu sosiologi agama secara khusus.

Metode yang digunakan dalam memahami makna dan keterkaitan doktrin
agama dan perilaku ekonomi pengikut jam'’iyyah ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan konsep penafsiran dan pemaknaan (inferpretative
understanding) atau verstehen sebagai alat pendekatannya. Adapun obyek dari
penelitian ini adalah pengikut Jam’iyyah Ta'lim wal Mujahadah Jum’at Pon yang
bertempat di Krapyak Yogyakarta. Demi sebuah hasil yang obyektif, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi partisipatoris, wawancara
(inteview) dan dokumentasi. Setelah semua data terkumpul, maka data-data tersebut
akan dianalisis dengan cara analisis diskriptif.

Dari hasil penelitian ini diperoleh suatu kesimpulan bahwa mujahadah bagi
para pengikut Jam iyyah Ta'lim wal Muyjahadah Jum’at Pon memiliki makna sebagai
penggerak batin dan alat kontrol yang bersifat seimbang dalam menjalani misteri
hidup. Sementara keyakinan yang teguh terhadap sifat kasih dan sayang Tuhan
termasuk juga pada ketentuan taqdir-Nya yang “bersifat tersembunyi (hidden)
sebagaimana termuat di dalam ajaran “kash” memberikan rangsangan positif
terhadap pola perkembangan perilaku ekonomi mereka. Semangat kerja yang tinggi
tampak melalui etos kerja mereka yang selalu mengedepankan sikap pantang
menyerah dalam berusaha, disiplin, hemat, jujur, suka bekerjasama dan rasional
dalam bertindak serta semangat untuk terus maju mengantarkan mereka pada taraf
kehidupan sosial-ekonomi bisa dikatakan baik. Dari titik itulah dapat diketahui
bahwa hubungan pemahaman keagamaan dengan perilaku ekonomi sebenarnya
memang saling menunjang terhadap terciptannya suatu kehidupan ekonomi yang
lebih terhormat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat pada dasarnya selalu berada dalam keadaan berubah, baik
masyarakat yang masih terbelakang ataupun yang modern. Hanya saja perubahan-
perubahan yang dialami oleh masyarakat tidak sama. Ada yang cepat dan mencolok
dan ada pula yang lambat.

Globalisasi sebagai upaya dunia untuk mengubah wajah negara-negara yang
belum maju menjadi negara yang setidaknya memiliki prestise sama dengan negara-
negara di Barat khususnya Eropa telah sukses menjadikan dirinya sebagai “agent of
change” atau agen perubahan. Salah satu ide globalisasi yang dapat mengangkat
suatu negara dari status negara berkembang (developing country) menjadi negara
maju (developed country) adalah modernisasi.

Banyak pendapat tentang modernisasi telah dibahas oleh para ahli dengan
sudut pandang yang berbeda. Menurut Daniel Lerner, seperti dikutip oleh M. Rusli
Karim, modernisasi merupakan suatu istilah baru untuk suatu proses yang panjang,
proses perubahan sosial dimana masyarakat yang kurang berkembang ~memperoleh
ciri-ciri yang biasa bagi masyarakat yang lebih 'berkembang.] Light dan Keller
mengartikan istilah modernisasi sebagai perubahan nilai-nilai, lembaga-lembaga,

dan pandangan yang memindahkan masyarakat tradisional ke arah industrialisasi dan

' M. Rusli Karim, Agama Modernisasi dan Sekulerisasi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994 ),
him. 23-24. :



urbanisasi.” Dari beberapa pandangan tersebut dapat penulis tarik ke dalam satu
benang merah bahwa modemnisasi adalah proses transformasi masyarakat dalam
segala aspek kehidupannya secara menyeluruh yang menekankan pada upaya
pencapaian keyakinan terhadap kontrol rasional yang bersifat ilmiah serta aplikasi
teknologi yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

Modemisasi dalam perjalanannya mewujudkan suatu kondisi kehidupan
masyarakat yang modern telah banyak melahirkan perkembangan-perkembangan
yang signifikan dalam masyarakat. Kontribusi positif modernisasi tampak melalui
semakin komplitnya sarana komunikasi, informasi, transportasi, industri serta alat-
alat medis yang dapat dengan mudah dimiliki dan dimanfaatkan secara bebas.
Namun demikian, eksistensi modernisasi tidak akan pernah lepas dari sifatnya yang
selalu menampakkan perangai ganda. Kehadirannya dalam dunia realitas tidak jarang
menjadi suatu fenomena sosial tersendiri yang memicu munculnya tindakan-tindakan
destruktif. Rasionalisme yang cenderung mencerminkan perilaku atau sikap
individual, sekuler dan pragmatis serta orientasi tindakan manusia yang semata-mata
tertuju pada pemenuhan kebutuhan materi (uang) niscaya membawa perubahan baik
dalam aspek kehidupan ekonomi maupun agama.’

Ketika keseluruhan' aktivitas manusia dilandaskan pada ﬁpaya untuk
melengkapi kepuasan fisiologis dengan memenuhi segala kebutuhan dengan materi
sebagai muaranya, maka pembentukan kelas sosial (meminjam istilah Karl Marx )

tidak lagi dapat dihindarkan dalam kehidupan bermasyarakat. Karl Marx dalam

2 Ibid,.

> Kejelasan mengenai dampak modernisasi dalam kehidupan sosial dapat dilihat dalam
Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
13-15



analisisnya yang menekankan perhatiannya pada kehidupan masyarakat kontemporer
membagi kelas sosial tersbut ke dalam dua kelas yaitu, kelas sosial atas dan kelas
sosial bawah.*

Perubahan kebudayaan yang terangkum dalam istilah “sebab modernisasi”
telah lama menjadi pusat perhatian para sosiolog klasik. De Toqueville, seperti
dikutip oleh Peter L. Berger, menyebutkan bahwa modernisasi berdampak pada
semakin berkembangnya proses diferensiasi dan spesialisasi karena perubahan
penduduk dan pembagian kerja.” Akibat dari peristiwa ini, muncullah gejala anomi
dan pluralisasi nilai, norma, makna dan simbol yang menuju pada segmentasi budaya
dan kemajemukan pandangan hidup. Marx berpendapat bahwa fehomena
modernisasi sebagai akar munculnya kapitalisme dan berkembangnya struktur
eksploitatif yang menimbulkan alienasi®. Berkaitan dengan hal ini, George Simmel
juga menambahkan bahwa modernisasi melahirkan nilai-nilai yang abstrak dan salah
satu contoh abstraksi tersebut adalah ‘uang. Oleh karena itu, dalam kondisi seperti ini
semua orang dituntut untuk membuat pilihan, keputusan dan perencanaan sendiri.”

Ketika berbagai jawaban sedang dican atas pertanyaan-pertanyaan yang
menyangkut jati diri dan kesadaran orang dari akibat adanya benturan kemajuan ilmu

dan tekhnologi sebagai implementasi dari modernisasi, maka setiap manusia akan

* Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx Dari Sosialisme Utopis Ke Perselisihan
Revisionisme (Jakarta: Gramedia, 2001), him. 113.

3 Peter L. Berger, Kabar Angin Dari Langit: Makna Teologi dalam Msyarakat Modern, terj.
Sudarmanto (Jakarta: LP3ES, 1992 ), hlm. xvii.

S Ibid., hlm, xviii.

7 Ibid.,



mencari jawaban demi keselamatan hidupnya di dunia juga di akhirat nanti sesuai
dengan latar belakang masing-masing.

Mujahadah sebagaimana yang terangkum dalam kegiatan Jami'yyah Ta'lim
wal Mujahadah Jum’at Pon adalah salah satu dimensi ajaran agama. Ia merupakan
suatu bentuk kegiatan yang tidak bisa lepas dari aktivitas para pengikutnya yang
meliputi bidang sosial-ekonomi dan keagamaan. Keberadaan Jam’iyyah di tengah
kehidupan masyarakat dipercayai sebagai simbol atau agen moral sekaligus kultural.
Sebagai agen moral, Jam’iyyah dengan kyai sebagai pengasuhnya adalah guru
tempat bertanya yang paling efektif mengenai masalah-masalah agama, etika dan
moral. Adapun manifestasi keagamaan tampak dari kegiatan jam’iyyah yang rutin
dilaksanakan secara berjama’ah setiap satu bulan sekali pada hari Jum’at Pon.
Kegiatan tersebut. meliputi pengajian, sholat tasbih dan mujahadah. Hal ini
dimaksudkan supaya mereka mendapatkan berkah selamat dan kelancaran dalam
berusaha demi mewujudkan suatu prestasi hidup selamat, bahagia lahir dan batin.

Dalam bahasa Arab, Mujahadah adalah bentuk masdar dari kata jahada yang
artinya mencurahkan segala kemampuan, berusaha sungguh-sungguh, mengerahkan
segala daya upaya, bekerja keras untuk mencapai suatu’ tujuan yang mulia.?
Sementara menurut istilah, mujahadah ‘adalah mengerahkan segenap ~kemampuan
mental-spiritual guna memerangi hawa nafsu dan syetan dengan cara berdzikir atau

ingat pada Allah.’

¥ Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka progresif, 2005),
him. 217.

® Kusmiyati, “Psikoterapi Islam Terhadap Kenakalan Remaja Jam’iyyah Ta’lim wal
Mujahadah Jum'at Pon Krapyak Yogyakarta” (Tinjauan Materi dan Metode), Skripsi, Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006, him. 16.



Berdasarkan definisi tersebut di atas, terdapat dua hal penting yang perlu
digarisbawahi, yaitu “unsur ritual keagamaan” dan “unsur ekspresi manusia”.
Untuk unsur pertama yang menunjukkan ciri Jam’iyyah dalam wacana ini tidak
menjadi prioritas pembahasan akan tetapi “unsur ekspresi manusianya” yang akan
menjadi pembicaraan, karena gejala ini disadari sebagai tindakan atau aktifitas
manusia untuk maksud tertentu. Klarifikasi tentang keberadaan Jam 'iyyah dengén
mujahadah sebagai bentuk ritualnya tidak akan pernah tuntas tanpa mengikutsertakan
unsur sosiologisnya. Kehadirannya merupakan fenomena sosial yang hingga kini
senantiasa ditemukan di dalam masyarakat. Dari beberapa penjelasan yang
dikemukakan oleh para cendekiawan maupun ilmuwan, dikatakan bahwa kegiatan
mujahadah di tengah masyarakat mengandung berbagai macam pertanyaan; seperti
bagaimana jenis kegiatan atau perilaku sosial yang cukup berarti (significant
symbols) ini harus dipahami. Dasar pemahaman ini menyangkut sosiologi yang
berskala besar ( makro ), yaitu merupakan sistem kultural dari sekelompok manusia
yang menggunakan berbagai cara.untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka,
bertindak menurut bentuk tindakan sosial yang sudah terpolakan guna memberi
makna bagi tindakan yang dibuat.

Adapun ‘pengikut Jam 'iyyah tersebut terdiri dari ‘masyarakat ‘yang secara
religius berbeda. Meminjam istilah Cliffort Geertz, antropolog Amerika terkemuka
di Universitas Princeton yang melakukan pengamatan secara sosiologis-antropologis
tentang kebudayaan Islam di Jawa khususnya Mojokuto, Kediri-Jawa Timur, dalam

The Religion of Java, pengikut Jam’iyyah tersebut meliputi tipologi masyarakat



Abangan, Santri dan Priyayi.'® Secara keagamaan, tipologi abangan dan santri dalam
konteks kehidupan sosial memang berbeda. Status abangan lebih ditujukan kepada
orang yang kurang taat dalam menjalankan agama sementara status santri adalah
predikat yang khusus ditujukan bagi orang-orang yang saleh karena taat menjalankan
syari’at agama. Meskipun dalam kaca pandang keagamaam kelompok golongan
pertama dinilai berbeda, namun hal itu tidak berlaku dalam kesempatan mereka
mengembangkan kehidupan sosial-ekonominya. Oleh karena itu, penelitian ini akan
penulis fokuskan pada masalah kehidupan ekonomi pengikut Jam iyyah Ta’lim wal
Mujahadah Jum'at Pon Krapyak yang sehari-harinya disibukkan dengan aktivitas
ekonomi (kerja). |
Jam'iyyah Ta’lim wal Mujahadah Jum’at Pon Krapyak -sebagai lembaga
spintual dan pendidikan yang mengajarkan tata cara hidup tenang dan sejahtera
sesual dengan konsep Amar ma’ruf nahi mungkar Bi al-hikmati wa al-mauizati al-
hasanah dengan dasar Rahmatan li al-*alamin’ tidak bisa terlepas dari realitas sosial
yang saat sekarang ini cenderung menjauhi ajaran norma agama. Keterpaduan antara
dimensi esoterik'’|(agidah) dan dimensi eksoterik (syari’ah) sebagai syarat menuju
hidup bahagia dan selamat dunia-akhirat tampak melalui perilaku ekonomi para
pengikutnya. |

' Kejelasan mengenai varian Santri, Abangan dan Priyayi dapat dilihat dalam;
Clifford Geertz,. Abangan Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab Mahasin (Jakarta:
Dunia Pustaka Jaya, 1981)

" Chaidar Muhaimin, Jam ‘iyyah Ta’lim wal Mujahadah Jum’at Pon. (Yogyakarta: EL-U
Grafika, 2005), him. I

2 H. Abu Yazid, Islam Akomodati if: Rekonstruksi Pemahaman Islam Sebagaz Agama
Universal. (Yogyakarta: LKIS., 2004), him. 7.



Keterpaduan antara kedua dimensi tersebut memang sudah di jelaskan dalam
sumber hukum Islam. Hal ini dapat ditemukan dalam sebuah hadis;

“Berbuatlah untuk duniamu seakan-akan dirimu akan tetap hidup untuk

selamanya. Dan berbuatlah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan

meninggal hari esok” (riwayat Ibnu Assakur)®.

Dari pemahaman arti hadis tersebut sebenarnya terdapat pesan bagi segenap
penganut ajaran agama, khususnya Islam untuk terus berjuang memperbaiki
kehidupannya secara seimbang, baik dalam hal keduniawian (ekonomi) ataupun
dalam hal kepercayaan (agama). Ini dimaksudkan supaya tercipta kebahagiaan yang
menyelamatkan hidup di dunia dan akhirat.

Problema sosial muncul ke permukaan sebagai implikasi modernisasi yang
dalam operasionalnya selalu mengedepankan pola sikap yang rasional dalam segala
aspek kehidupan masyarakat. Dalam kondisi seperti ini, masalah sosial-ekonomi
masyarakat mengalami terpaan masalah yang tiada henti. Tak pelak sistem ekonomi
yang semula bertahan dengan cara produksi subsistens dan berorientasi pada nilai
kecukupan semata, mau tidak mau harus beralih pada sistem ekonomi pasar yang
mengarahkan manusia pada semangat “Cos¢ Bernefit Calculation” sebagai landasan
utama dalam berperilaku."*

Perilaku ekonomi' sebagaimana  tarmpak ‘melalui/ - aktivitas kelja keras
merupakan suatu proses untuk memperoleh status sosial di dalam masyarakat.

Namun demikian, aktivitas tersebut tidak harus terpisah dari aturan agama.

B Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Muhtaru Al-Hadist Arnnabawiyah. ( Semarang: Usaha
Keluarga, t. th ), him. 25.

'* Ainur R. Sophiana, (Ed). Etika Ekonomi, Politik: Elemen-Elemen Strategis Pembangunan
Masyarakat Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1997), him. 11.



Pembangunan peradaban manusia dalam kaca pandang pembangunan nasional
bukan semata-mata bersifat fisik, melainkan dinamika dan gerak majunya suatu
sistem sosial dalam keseluruhan. Dalam konsep pembangunan semacam ini maka
manusia dan motivasinya dalam ia bertindak di dalam masyarakat dan dengan
sendirinya juga agama sebagai motivasi sosial dan sebagai sumber pola persepsi
realitas sosial, mengambil suatu tempat yang sangat penting.”> Lebih-lebih ketika
dihadapkan pada suatu masa yang kata kuncinya dalam proses sosial adalah
pembangunan ekonomi.

Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan Jam iyyah Ta'lim vwal Mujahadah
Jum'at Pon merupakan obyek yang menarik untuk dikaji. Semangat hidup yang
tinggi dengan tetap berpegang kuat pada nilai keyakinan (agama) di tengah
kehidupan masyarakat yang saat sekaranng ini cenderung berkiblat pada nilai-nilai
kemodemnan menarik untuk diteliti.

Konsep peran sosial agama dalam konteks penelitian ini berada pada dataran
perspektif idealistik. Artinya, agama atau keyakinan dalam wilayah empiris
dipandang sebagai sumber motivasi dan kreatifitas bagi manusia dalam menjalani
kehidupan. Nilai-nilai keyakinan ini terejawantahkan dalam pola sikap (etika hidup)
dan perilaku yang selanjutnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan (inhern)
dengan kedirian manusia. Hal ini berkaitan dengan komitmen keagamaan, yaitu
bagaimana individu menjalankan agamanya dan menjadikan nilai-nilai tersebut
sebagai sumber motivasi bagi perilaku sosial pengikut jam’iyyah yang bercorak

komersial (ekonomis). Memahami kejelasan bagaimana pertautan antara agama dan

1> Soedjatmoko, Iman, Amal dan Pembangunan dalam Seri Prisma: Agama dan Tantangan
Zaman (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 4.



perilaku ekonomi pengikut Jam 'yyah merupakan hal yang serius dan penting dalam

penelitian dan penulisan ini.

B. Rumusan Masalah
Supaya diperoleh kemudahan, penulis dalam mengungkapkan makna dan
keterkaitan agama —scbagaimana yang ada dalam jam’iyyah ta’lim wal mujahadah-
dengan perilaku ekonomi jama’ahnya akan membatasi studi ini dalam perumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa makna religius mujahadah bagi pengikut Jam'iyyah Ta’lim wal
Mujahadah Jum’at Pon Krapyak?
2. Bagaimana hubungan antara pemahaman religius dan perilaku ekonomi

pengikut Jam iyyah Ta'lim wal Mujahadah Junmi'at Pon Krapyak?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Skripsi yang penulis susun akan mengkaji dimensi sosial agama yang dalam
penulisannya akan difokuskan pada masalah  aktivitas ekonomi yang dipandang |
melalui perilaku individu atau kelompok masyarakat yang rutin menjalankan ritual
keagamaan. Oleh karena itu secara khusus penelitian ini bertujuan: |
1. Mengungkap makna yang terkandung dalam pelaksanaan religius mujahadah.
2. Menganalisis hubungan antara pemahaman religius dan perilaku ekonomi

pengikut kegiatan religius Mujahadah
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Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Dengan mengetahui makna yang terkandung dalam Ritual Muyjahadah maka
akan dimengerti pula hubungan antara pemahaman keagamaan dan tindakan
komersial pengikut kegiatan ritual mujahadah tersebut.

2. Memberikan sumbangan pemikiran sosiologis akan pentingnya faktor agama

dalam membangun kehidupan individu atau masyarakat pada umumnya

D. Tinjauan Pustaka

H. Chaidar Muhaimin Affandi selaku ketua dari lembaga ini juga menulis
buku dengan judul “Jam ‘iyyah Ta'lim wal Mujahadah Jum’at Pon”. Buku ini berisi
tentang panduan bagaimana tata cara melaksanakan Do’a, berzdikir dan sholat tasbih
dalam mujahadah. Termasuk juga penjelasan menganai keutamaan serta manfaat
bagi oranng yang menjalankannya.

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap beberapa
penelitian-penelitian yang pernah ada. Diantaranya adalah: skripsi yang di tulis
Nining Kurniyawati, berjudul “ Pengaruh Keak;‘ifan Mengikuti Mujahadah Terhadap
tingkat Ketenangan Jiwa Pada Santri’ Putri- Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta. Disini peneliti menjelaskan bahwa’ keaktifan éantri dalam
mengikuti mujahadah lebih tenang dan jiwa tidak mudah tersulut emosi serta tidak
tergesa-gesa dalam melakukan segala aktifitasnya.

Tulisan dari Kusmiyati mahasiswa jurusan PAI Fakultas tarbiyah UIN Sunan
kalijaga dengan judul “ Psikoterapi Islam Terhadap Kenakalan remaja Jam’iyyah

Ta’lim wal Mujahadah Jum’at Pon Kerapyak Yogyakarta “ (Tinjauan materi dan
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Metode). Sekripsi tersebut mengungkapkan tentang problema yang terjadi dalam diri
remaja ditengah benturan budaya modern. Dalam upaya mencari tahu problema
tersebut peneliti mengungkapkan peristiwa tersebut melalui latar belakang kehidupan
para remaja hingga terjadi kenakalan pada perilaku mereka. Dengan demikian,
menurut penjelasan hasil penelitian tersebut, materi dan metode yang digunakan
Jam’iyyah Ta’lim wal Mujahadah yang dipahami melalui kacamata pemahaman
psikologi agama memiliki manfaat yang besar bagi terapi terhadap kenakalan yang
terjadi dikalangan remaja.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Misbah, mahasiswa
Dakwah Jurusan KPI UIN Sunan Kalijaga dengan judul, “ Metode Dakwah Ja'iyyah
Ta'lim wal Mujahadah Jum’at Pon dalam Pembinaan Remaja di Desa
Panggungharjo Sewon Bantul”. Melalui hasil penelitian ini, Misbah menjelaskan
bahwa metode dakwah yang digunakan JTMJP dalam melakukan pembinaan
lerhadap remaja desa panggungharjo, baik yang berupa kegiatan pengajian,
mujahadah ataupun silaturrahmi dinilai cukup relevan dilakukan dalam konteks
kekinian. Hal ini' terbukti dengan semakin bertambahnya jumlah remaja yang
mengikuti ritual mujahadah yang diselenggarakan setiap jum’at pon.

Keunikan ritual mujahadah ini juga diteliti oleh Marullah, mahasiswa jurusan
perbandingan agama UIN Sunan Kalijaga. Melalui skripsinya yang berjudul
“Jam’iyyah Ta’lim wal Mujahadah Jum’at Pon Di Tengah Isu Modernitas Dan
Pluralita”, ia menjelaskan bagaimana sikap dan pandangan masyarakat pengikut

JTMIP terhadap isu munculnya diskursus mordernitas dan pluralitas di indonesia
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khususnya di yogyakarta. Disamping itu, Marullah juga membeberkan peran JTMJP
dalam kaitannya dengan hubungan antar beragama.

Dari beberapa penelitian yang pernah ada, hampir secara keseluruhan
penelittan itu membahas tentang pentingnya mujahadah dalam menciptakan
kedamaian dan kebahagiaan hidup yang menekankan pada aspek kejiwaan. Kealpaan
penelitian yang  berfokus pada keterlibatan agama -yang terekpresikan dalam
kegiatan mujahadah- dengan aktifitas sosial-ekonomi individu atau masyarakat
khususnya pengikut Jam iyyah Ta'lim wal Mujahadah yang dalam kata kuncinya
adalah aktifitas dibidang ekonomi membuat penulis tertarik untuk meneliti kembali

lembaga sosial keagamaan tersebut.

E. Kerangka Teori

Kajian dalam penelitian ini lebih bersifat sosiologis. oleh karena itu paraktik
agama (mujahadafl) dalam studi ini dipahami sebagai fakta sosial atau sebagai
fenomena sosial kemanusiaan yang menekankan perhatian utamanya pada fungsinya
di dalam masyarakat Istilah fungsi yang dimaksud ialah menunjuk kepada
sumbangan yang di berikan agama atau lembaga sosial lain untuk mempertahankan
(keutuhan) masyarakat sebagai usaha-usaha aktif serta berjalan secara térus-menerus
dan seimbang.'® Dengan demikian mujahadah dengan nilai-nilai subtansialnya
merupakan suatu sistem kepercayaan yang mengandung interpretasi terhadap dunia
yang mengartikulasi pemahaman diri dan tempat serta tugas masyarakat dalam alam

semesta. Kenyataan ini berpengaruh terhadap perspektif dan perilaku para pengikut

16 Elizabeth K. Notingham, Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar .Soszologz Agama
(Jakarta: Rajawali Pers, 1997), hlm. 32.
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Jam’iyyah dalam memandang dan mengerti diri serta relasi mereka dengan
masyarakat dan alam. Dari titik ini, jelas bahwa definisi fungsional agama -
sebagaimana yang terekpresikan melalui praktik ritual mujahadah- menempatkan
ajarannya pada inti masyarakat.

Kapitalisme merupakan terminologi yang pada kenyataannya bersifat historis.
Dalam arti, kapitalisme merujuk pada signifikansi fenomena yang disebabkan oleh
kekentalan sifat indifidualitasnya yang unik. Maka definisi dan konklusi yang valid
tidak bisa diperoleh hanya melalui perumusan yang dangkal, melainkan harus secara
bertahap, di bentuk dari bagian yang terpisah yang diambil dari realitas sejarah. Oleh
sebab itulah konsep yang final dan definitif tidak dapat dimunculkan pada permulaan
penelitian ini.

Sistem ekonomi kapital terbentuk atas tiga elemen dasar yaitu, spirit, form
dan rechnology. Menurut Kuntowijoyo yang mengutip permyataan Werner Sombart,
Spirit (semangat) adalah cita-cita yang dominan berupa semangat juang yang tinggi,
rasional dan berani bersaing. Bentuk (form) merupakan cara bagaimana faktor-faktor
produksi dipadukan. Dan teknologi ialah metode, perlengkapan dan pengetahuan
yang ada."’

Max Weber adalah seorang sosiolog berkebangsaan Jerman yaﬁg memiliki
kesamaan ide dengan Werner Sombart, menekankan signifikansi kapitalisme pada
spirit yang ditunjukkan melalui ciri mental seperti: sikap rasional di bidang ekonomi,
kebebasan, dan keyakinan bahwa perolehan keuntungan yang sebesar mungkin

merupakan tujuan yang baik dan terhormat bagi dirinya. Ciri mental tersebut

' Kuntowijoyo, Peran Borjuasi dalam Reformasi Eropa (Yogyakarta: Ombak, 2005), him.
112 .
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berperan sebagai daya motivasi sehingga menjadikan semakin bergairahnya aktifitas
ekonomi.

Perilaku ekonomi yang dimaksud dalam studi ini adalah perilaku yang
mengarahkan aktivitas manusia pada upaya pengembangan kekuatan-kekuatan yang
tertyju pada peningkatan ekonomi sebagai usaha produktif bukan perilﬁku yang
merupakan bentuk dikotomi produktif, seperti penggunaan uang yang tanpa melalui
perhitungan atau dengan cara pemborosan. Perilaku ekonomi ini tertuju pada
tindakan individu atau masyarakat yang ditandai oleh peranan sangat penting
ekonomi dalam sistem sosialnya dan peranan penting nilai-nilai ekonomi dalam
sistem nilainya. Dalam kaitan ini, penting diketahui apa yang dimaksud dengan nilai-
nilai ekonomis. Jelasnya, penulis tidak mengartikan nilai ekonomi itu sebagai nafsu
mengejar keuntungan, naluri memiliki, atau dorongan untuk menggunakan uang
demi kenikmatan sebagaimana yang terdapat dalam kehidupan masyarakat kapitalis
masa modern seperti saat ini.

Kenyataan sosial tidak bisa dibantahkan lagi. Ekspansi sistem kapitalisme
global disamping telah menghasilkan kemajuan dalam sisi produksi ilmu dan
tehnologi tapi juga melahirkan kontradiksi yang tajam antara golongan masyarakat
pemilik modal dan golongan masyarakat penyedia tenaga kerja (bM), antara
manusia dan lingkungannya dan negara industri kuat dengan negara industri lemah.
Sebagai umat Islam yang paling sadar akan fenomena kapitalisme historis, pada
umumnya mengambil sikap yang polanya adalah mengoreksi kapitalisme melalui
aspek ajaran Islam. Pembaharuan terhadap sistem zakat, sistem perbangkan yang

tanpa riba atau sekarang lebih banyak berbentuk koperasi yang berasaskan pada
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prinsip tolong-menolong atau kerjasama dalam kegiatan produksi, distribusi dan
konsumsi yang dipandang semacam tugas suci yang berasal dari agama.

Berbeda dengan pengertian suci dan profan dalam kaitannya dengan
kehidupan kolektif dan pribadi seperti dipahami Durkheim'®. Dalam struktur
keagamaan Islam tidak mengenal adanya dikotomi antara yang suci dan yang profan.
keduanya tidak dapat dipisahkan tapi hanya bisa dibedakan karena sesungguhnya
suatu yang berbeda itu seharusnya dipahami sesuai dengan manfaat yang dilahirkan
dari masing-masing benda tersebut, kemudian keduanya dijadikan sebagai penunjang
yang kuat. Konsep tentang agama di dalam Islam bukan hanya teologi atau ritus
semata, akan tetapi nilai-nilai islam pada dasamya bersifat seimbang bagi pénataan
kehidupan. oleh karenanya islam itu disebut sebagai agama yang memberikan rahmat
bagi alam semesta (rahmatan li al-‘alamin).

Nilai dasar Islam adalah humanis teosentrik,'® artinya ia merupakan sebuah
agama yang memusatkan dirinya pada keimanan terhadap Tuhan, akan tetapi yang
mengarahkan perjuangannya untuk kemuliaan peradaban manusia. Prinsip
humanisme teosentrik inilah yang kemudian ditransformasikan sebagai nilai yang
dihayati dan dilaksanakan sepenuhnya dalam masyarakat dan budaya. keseimbangan
hidup di dunia dan di ahirat'senantiasa menjadi cita-cita kaum muslimi‘n. Sehingga

tidak mengherankan apabila berbagai kegiatan relijius seperti salah satunya adalah

1% K ejelasan mengenai arti agama dalam konteks sosial kompleks dapat dilihat dalam, Doyle
Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, terj. Rebert M.Z. Lawang (Jakarta: PT Gramedia,
1986}, him. 196.

¥ Kuntowijoyo, Max Weber dan Cokroaminoto. Beberapa Masalah Teorisasi Agama
(Yogyakarta: PAU Studi Sosial UGM, 1991), hlm. 168. :
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mujahadah terbentuk didalam masyarakat. Hal ini dimaksudkan supaya terbangun
suatu kerajaan di surga dan juga di dunia.

Oleh karena itu, permasalahan utama dalam penelitian penulis adalah
bagaimana memahami peilaku-perilaku ekonomi hususnya masyarakat dalam
Jam’ityyah Ta’lim wal Mujahadah Jum’at Pon yang berada di lingkungan pondok
pesantren A/ Munawwir Krapyak yang notabene adalah masyarakat yang giat dalam
hal bekerja..

“Kasb” merupakan doktrin yang berakar dari ajaran Al-Asy’ari dan sampai
pada saat sekarang ini masih operasional dalam kaitannya dengan kehidupan
keduniawian masyarakat pengikut Jam iyyah Ta 'lim wal Mujahadah di Krapyak.

“Kasbh” merupakan ajaran yang memandang bahwa manusia dan segala
sesuatu vang diciptakannya merupakan ciptaan Allah, akan tetapi perbuatan atau
kerja itu merupakan perolehan (maksub) bagi manusia. Perbuatan manusia membawa
pengaruh kepada hubungan dengan kekuatan dan kemauan Tuhan. “Kasb” dalam hal
ini boleh dikatakan merupakan hubungan qudrat (kemampuan) dan iradat (kehendak)
manusia terhadap qudrat dan iradat Allah yang qadim (dahulu), artinya ketetapan
Allah semenjak “azal” harus selalu dikejar. Oleh karena itu, manusia hanyalah
sebagai tempat (mahall) bagi perbuatannya. |

Ketaatan pengikut Jam'iyyah terhadap perintah menjalankan agama dan
keteguhan hati untuk selalu memproduksi sesuatu yang memberikan keuntungan
ganda (dunia dan akhirat) mencerminkan bahwa doktrin “kasb” adalah ajaran yang

masih relevan dalam konteks kehidupan mereka yang bersifat asketik.



17

Tulisan Max Weber, “The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism”
secara berani menjelaskan bahwa terdapat suatu pertautan yang saling mendukung
antara ajaran agama dan motivaasi mengembangkan ekonomi. Dalam perspektifnya,
Agama tidak hanya sebagai refleksi tingkah laku, lebih dari itu agama juga
memberikan kesadaran manusia terhadap kegiatan ekonomi. Antara agama dan
perekonomian dapat dilihat sebagai ellective affinity %0 antara tuntutan etis tertentu
yang berasal dari kepercayaan protestan dan pola-pola motivasi ekonomi yang perlu
untuk pertumbuhan kapitalisme. Etika protestan memberi tekanan pada usaha-usaha
menghindar kemalasan, menekankan kerajinan, teratur dalam bekerja, disiplin, jujur
dan bersemangat tinggi unfuk melaksanakan tugas dalam semua segi kehidupan,
termasuk juga dalam hal kegiatan ekonomi.”!

Untuk memahami perilaku ekonomi pengikut Jam'iyyah Ta'lim wal
Moujahadah tersebut, penelitian ini akan mengunakan kerangka pikir yang mengacu
pada suatu pendekatan sosiologi interpretatif. Max Weber sebagai pemuka eksemplar
paradigma ini menyebut konsep sosiologi interpretatif ini dengan istilah Verstehen.

Tindakan' sosial menurut istilah konsep Verstehen Weber dapat berupa
tindakan yang nyata-nyata di arahkan pada orang lain dan bisa juga berupa tindakan
yang bersifat membatin atau subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif
dari sistuasi tertentu.. Atau merupakan tindakan pengulangan dengan sengaja sebagai

akibat dari pengaruh yang serupa, atau karena persetujuan secara pasitif dalam situasi

% Taufik Abdullah (Ed), Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta: LP3ES,
1982), him. 14

2 Ibid.
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tertentu.”> Pada titik ini, penulis bermaksud untuk memahami dan menginterpretasi
sikap dan perilaku masyarakat pengikut Jam'iyyah Ta’lim wal Mujahadah terkait
dengan usaha mereka dalam meningkatkan taraf hidup yang tampak melalui
pemenuhan kebutuhan dalam bidang ekonomi yang dalam hemat penulis bersifat
asketik.

Persoalannya sekarang adalah bagaimana memahami perilaku asketik
pengikut Jam’iyyah tersebut sebagai wujud dari tindakan yang berorientasi pada
keuntungan ekonomi? Meminjam istilah Weber yang familiar dengan konsep beruf
atau calling bisa diharapkan penulis mampu memperoleh pemahaman mengenai arti-
arti subyektif tindakan ekonomi itu.

Manusia pada kenyataannya merupakan eksistensi seorang mahluk yang di
dalam kehidupan duniawinya memiliki cukup banyak keleluasaan dan kebebasan
untuk bertindak membentuk kehidupan sesuai dengan kehendak masing-masing
termasuk dalam perilaku-perilaku yang mengarah pada faktor-faktor religius-
ekonomis.

Verstehen sebagai acuan penelitian imi adalah paradigma yang secara pasti
memandang manusia sebagai orang vang aktif menciptakan kehidupan sosialnya
sendiri. Paradigma ini mengarahkan perhatiannya pada bagaimana céra manusia
mengartikan kehidupan sosialnya atau bagaimana cara manusia membentuk
kehidupan sosial yang nyata.”® Dengan pendekatan ini dapat dikatakan bahwa

masyarakat pengikut Jam'iyyah Ta’lim wal Muyjahadah dengan makna yang

2 Geoge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2004), him. 38.

B Ibid., hlm. 90.
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terkandung di dalamnya memiliki kehidupan sosialnya sendiri. Aktivitas yang terjadi
itu memiliki banyak arti yang terkandung di baliknya. Pemaknaan itu tidak lepas dari

adanya struktur sosial dalam masyarakat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Mengingat banyaknya jenis dan metode penelitian yang dapat digunakan,
maka perlu bagi peneliti menentukan jenis penelitian yang akan digunakan.
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat
diskriptif, dengan menggunakan fakta-fakta yang ada di lapangan secara
obyektif. **

Metode penelitian ini adalah kualitatif. Artinya penelitian dilakukan untuk
mengetahui sesuatu yang bersifat indrawi dan penting karena ia memiliki
implikasi significan di dalam dunia yang lebih luas. Data-data lapangan yang
berhasil dihimpun kemudian dianalisis sesuai dengan orientasi teoritis.*

2. Lokasi Penelitian

Ruang lmgkup operasional penelitian -ini dilakukan di PP. Al-Munawwir
khususnya di dalam lembaga Jam’ iyyah Ta'lim wal ‘Mujahadah \Jum ‘at Pon
dengan KH. Muhammad Chaidar Muhaimin selaku pengasuhnya. Jam 'iyyah ini
berada di dusun Krapyak, desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten

Bantul DIY.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), him. 16.

2 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 1993), him. 8
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3. Sumber Data

Data-data diperoleh dari subyek penelitian atau yang dikenal dengan istilah
“informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Oleh karena itu, informan harus orang yang
memiliki banyak pengetahuan tentang latar penelitian.’® Dalam hal ini, yang
menjadi subyek penelitian adalah para pengikut Jam’iyyah Ta’lim wal
Mujahadah Jum’at Pon. Adapun informan yang peneliti ambil adalah sebanyak
20 orang.

Sumber data pustaka diperoleh dari literatur-literatur baik yang berbentuk
buku, jurnal, ataupun majalah yang memiliki keterkaitan dengan subyék kajian
peneliti.

Peneiiu’an kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakunya
yang dapat diamati. Penelitian ini pada umumnya menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan prosedur-prosedur statistik atau
dengan cara lain dari pengakuan?’ Oleh kerena itu teknik pengumpulan data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.  Observasi

Penelitian terhadap suatu objek yang dalam pelaksanaannya dilakukan
secara langsung tanpa menggunakan alat yang khusus. Jadi peneliti

dalam kasus ini hanya menngamati dan mencatat sesuatu yang di

26 Ibid., him. 90

?7 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terj. H M. Djunaidi
Ghony (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), him. 11.
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perlukan pada saat peristiwa itu terjadi.”® Jenis observasi yang digunakan
adalah observasi partisipatoris. Yakni, peneliti secara langsung terjun
atau terlibat ke dalam kegiatan obyek penelitian. Metode observasi ini
penulis gunakan untuk mengetahui dan menyelidiki secara langsung di
lapangan terhadap data-data yang diobservasi terutama yang berkenaan
dengan aktivitas ekonomi pengikut jam 'iyyah.

2. Wawancara
Teknik ini merupakan teknik yang dilakukan secara langsung dengan
informan yang representatif guna mendapatkan hasil yang sesuai dan apa
adanya. Pedoman wawancara yang digunakan dituangkan dalam bentuk
daftar pertanyaan.”® Mengingat adanya dua jenis wawancara yang dapat
dilakukan oleh seorang peneliti, maka wawancara yang dominan akan
digunakan oleh penulis adalah wawancara tersetruktur. Meskipun
demikian, wawancara tidak terstruktur bisa juga penulis gunakan pada
kesempatan tertentu.’

3. Dokumentasi
Studi. dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan obyek penelitian yang bersumber dari berbagai dokﬁmntasi baik
berupa buku-buku, majalah, koran, monografi dan referensi lain yang

dapat melengkapi data tentang obyek penelitian.

* Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1992), hlm. 70.

® Ibid, hlm. 71.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur...,, him. 202.
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4. Metode Analisis Data

Setelah terkumpul data-data yang diperlukan, selanjutnya data tersebut

diklasifikasikan dan dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif. yaitu

penyusunan data yang telah dikumpulkan kemudian dijelasakan dan

selanjutnya dianalisis dengan tetap menggunakan kata-kata yang disusun

ke dalam teks yang diperluas melalui tiga jalur kegiatan yang terjadi

secara bersama-sama, berulang-ulang dan terus-menerus, yaitu: reduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.®!

a.

Reduksi data: kegiatan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan memilih bagian terpenting yang
sesual dengan masalah penelitian.

Penyajian data: penyajian ini diarti sebagai kegiatan untuk menyusun
informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akan dapat
dipahami apa yang terjadi, apa yang harus dilakukan dan lebih jauh
lagi ‘menganalisis atau mengambil  tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.

Penarikan kesimpulan: langkah ini menyangkut interpretaéi penelitian,
yaitu menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan. Cakupan
dari cara yang digunakan sangat beragam, mulai dari perbedaan dan
perbandingan yang tipologis dan meluas tentang pencatatan tema dan

pola-pola pengelompokannya.

*! Mattew B Milles dan Michail Heberman., Analisis data kualitatif (Jakarta: UIl Press,

1992), him. 19.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang penulis susun akan tersaji dalam lima bab. Bab 1 mencoba
mendeskripsikan hal-hal yang menjadi latar belakang permasalahan penelitian.
Dari sana kemudian diperoleh beberapa perumusan masalah yang perlu diungkap
untuk dijadikan standar dalam penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan untuk
memberi batasan dan arah penelitian. Selanjutnya penulis menentukan tujuan dan
kegunaan dari penelitian supaya dengan demikian penulis mengetahui sejauh
mana penelitian ini dapatbermanfaat. Dilanjutkan dengan mengadakan telaah
kepustakaan guna memberikan gambaran yang jelas akan posisi penelitian dan
menghindari adanya penelitian dengan kasus yang sama. Setelah itu ‘penulis
jelaskan juga tentang kerangka teori dan metodelogi dari penelitian yang akan
dilakukan. Tahapan terahir dalam bab 1 ini akan menjelaskan tentang rancangan
sistematika pembahasan sebagai gambaran umum dari keseluruhan penelitian
yang akan dilakukan.

Dalam bab II akan diuraikan profil mengenai Jam’iyyah Ta’lim wal
Mujahadah Jum’at Pon yang meliputi latar belakang dan gambaran secara
umum, sejarah berdirinya Jam’iyyah, sistem nilai serta struktur kepengurusan
Jam’iyyah.

Sementara dalam bab III penulis akan membahas tentang makna ritual
mujahadah bagi pengikut Jam iyyah Ta’lim wal Mujahadah Jum’at Pon yang
berisi tentang pengertian mujahadah, beberapa pendapat mengenai mujahadah,
aktivitas keberagamaan dan motivasi pendorong sebagai sebab mengapa jama’ah

mengikuti kegiatan tersebut..
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Bab IV menjelaskan tentang keberagamaan dan perilaku ekonomi pengikut
Jam’iyyah serta hubungan antara keduanya (agama dan perilaku ekonomi)

Penelitian ini akan diakhiri dengan bab V yang berisikan kesimpulan dari
keseluruhan hasil penelitian, saran-saran, baik yang berkaitan dengan penelitian

ini secara khusus, maupun penelitian pada umumnya.






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab 1 sampai dengan bab IV

yang kemudian dilanjutkan dengan analisis, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Ritual agama sebagaiman terangkum dalam suatu bentuk kegiatan
mujahadah merupakan ekspresi emosional religius yang mengarah pada
tujuan keselamatan dunia dan akhirat. Usaha mendekatkan diri kepada
cinta Allah melalui salah satu bentuk kegiatan agama (ritual mujahadah)
adalah mengandung arti bentuk tanggungjawab manusia sebagai seorang
hamba kepada Dzat yang menciptakannya. Kesadaran akan kelemahan dan
ketidakberdayaan atas ketentuan takdir Allah telah mempengaruhi
kerangka berfikir mereka untuk selalu betindak dan berbuat sesuai dengan
ajaran agama sebagai petunjuk dan pengarah jalan menuju pada sesuatu
yang-diridai ‘Allah. Disamping itu, ritual mujahadair merupakan ritual
yang mengandung makna “perekat sosial” artinya, melalui Jam *fyyah
Ta’lim wal Mujahadah Jum’at Pon seseorang mampu mengaktualisasikan
potensi yang dimilikinya secara adaptif dalam dunia masyarakat yang
lebih luas dan baragam karakternya. Keseringan berkumpul dan kebiasaan
bertegur sapa, saling mengunjungi, menghormati serta partisipasi tinggi

yang mewujud dalam budaya semangat gotong royong antar sesama

98
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melahirkan suatu bentuk kehidupan masyarakat yang egalitarian, khas dan
sarat bernilai kekeluargaan.

Aktivitas mujahadah seperti yang dilakukan didalam Jam'iyyah Ta'lim
wal Mujahadah Jum'at Pon Krapyak tidak hanya bersifat ritual semata,
akan tetapi juga memiliki implikasi duniawi. Kegiatan mujahadah dengan
sholawatan, shalat, berzikir dan berdoa pada intinya sebagai ibadah, tapi
unsur keduniawiannya juga jelas, yaitu meminta berkah berupa rizki yang
halal dan kelancaran usaha. Adapun aktivitas ekonomi riilnya adalah
terbentuknya komunitas arisan dan kerja sama berupa pemberian pinjaman
untuk modal usaha serta penentuan lokasi aktivitas berdagang.

2. Kehidupan sehari-hari para pengikut Jam'iyyah menunjukkan adanya
motivasi kerja yang sarat dengan semangat religius. Mereka juga tidak
pernah surut untuk terus berusaha membangun dan memperbaiki status
sosialnya. Berkaitan dengan masalah ekonomi, mereka dalam hemat
penulis menunjukkan mental yang sangat kuat, pola hidup sederhana, suka
bekerja keras, disiplin yang tinggi, jujur dalam bekerja dan kegemarannya
dalam menabung mengindikasikan bahwa mereka memiliki apa yang
disebut The Spirit of Capitalism.

Perilaku ekonomi dengan kerja sebagai wujud kongkritnya dipahami oleh
informan sebagai kaharusan dalam hidup dan realisasi ajaran agama.
Artinya, kesalehan yang dipahami sebagai keseimbangan ritual dan praksis
itu bukan sekedar lahan subur bagi tumbuhnya etos kerja, akan tetapi ia

telah tumbuh menjadi etos itu sendiri. Dengan demikian, adalah suatu
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keniscayaan bagi mereka untuk selalu berperilaku disiplin, suka
bekerjasama, hemat, rasional, jujur dan semangat dalam bekerja. Melalui
perilaku itulah kerja merupakan hak istimewa bagi manusia karena ia
merupakan gambaran eksistensi seorang manusia yang dapat memberikan

dukungan bagi pengarahan akal budi dan moral juga martabat manusia.

B. Saran-Saran

Dari penelitian yang sudah penulis lakukan ini tentu saja belum bisa

mencapai hasil yang obyektif. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk

mengungkapkan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Segala aktivitas yang mengarah pada upaya meningkatan kualitas hidup
dengan pemilikan ekonomi (materi) sebagai pijakannya adalah wajib
dilakukan dalam menjalani hidup. Pengikut Jam’iyyah Ta’lim wal
Mujahadah Jum’at Pon adalah sekelompok orang yang religius dan giat
dalam meningkatkan taraf hidupnya melalui semangat bekerja. Akan
tetapi, dalam pandangan peneliti mereka kurang memperhatikan nilai dan
keselamatan usahanya. Oleh karena itu, usaha-usaha efektif dan teroganisir
seperti, membangun kerja sama dengan lembaga keuangan niasyarakat,
LSM dan organisasi l_ainnya perlu dilakukan demi menunjang keselamatan
kontinuitas usaha produktif.

Bagi para akademisi yang beminat untuk melakukan penelitian khusussnya
yang berkaitan dengan kehidupan pengikut Jam'iyyah Ta’lim wal

Mujahadah Jum'at Pon, hendaknya bersabar dan memiliki semangat
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keberanian yang kuat. Observasi dengan turut mengikuti kegiatan ritual
mujahadah yang dilaksanakan dan berakhir hingga larut malam betul-betul
harus dihadapi dengan sabar. Adapun lokasi informan yang menyebar
menuntut kesungguhan mental dan keberamian peneliti untuk rela
berkorban secara material maupun spiritual.

Pujt syukur atas pertolongan dan izin Allah SWT. Penulis pada akhirnya
mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. Mengingat
pembahasan skripsi ini masih terdapat banyak kelemahan dan kekurangan,
maka dengan senang hati dan sifat terbuka penulis mengnarap kepada para
pembaca untuk memberikan saran dan kritikan konstruktif demi perbaikan
tugas akhir ini. Semoga Allah SWT. senantiasa memberikan kebaikan bagi

kita sekalian. Amin,
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